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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN 

SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis SEM di atas, maka kesimpulan 

yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

Dukungan atasan berpengaruh positif signifikan terhadap job 

engagement karyawan. Hipotesis dapat diterima. 

2. Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap job 

engagement karyawan. Hipotesis dapat diterima. 

3. Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: Job 

engagement berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hipotesis dapat diterima. 

4. Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

Dukungan atasan berpengaruh terhadap kinerja melalui job 

engagement karyawan. Hipotesis dapat diterima. 

5. Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui job 

engagement karyawan. Hipotesis dapat diterima. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

   Keterbatasan penelitan ini antara lain penelitian ini hanya 

meneliti restoran Bandar Djakarta Group yang berlokasi di DKI 

Jakarta dan Jawa Timur saja. Penelitian dalam dikembangkan 

dengan meneliti restoran-restoran lain dengan skala yang lebih 

besar. Penelitian ini hanya melibatkan subyek penelitian dalam 

jumlah terbatas, yakni sebanyak 152 karyawan Bandar Djakarta 

Group sebagai responden, sehingga hasilnya belum bisa 

digeneralisasikan pada kelompok subyek dengan jumlah yang 

lebih besar. 

 

5.3.  Saran 

5.3.1 Saran Akademis 

 Bagi akademis dan peneliti lainnya di masa mendatang, 

agar penelitian dapat dikembangkan lebih luas lagi dengan hal-

hal/ variabel- variabel lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

dan job engagement misalnya komitmen organisasi, kepuasan 

kerja, kualitas hidup dan lain sebagainya. 

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan 

variabel kepemimpinan yang lain seperti kepemimpinan 

transformasional yang tidak diakomodasi dalam penelitian ini. 

Selain itu juga agar penelitian selanjutnya menggunakan seluruh 

indikator kinerja berdasarkan jurnal dari William dan Anderson 

(1991). 
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5.3.2 Saran Praktis 

1. Disarankan kepada pihak Bandar Djakarta Group 

Restaurant agar dapat mempertahankan bahkan 

meningkatkan peran dan dukungan atasan yang dapat 

dilakukan dengan cara lebih terlibat lagi dengan 

karyawan dibawahnya dikarenakan dalam penelitan ini 

masih ada beberapa karyawan yang merasa tidak 

diperhatikan dan di dukung sepenuhnya oleh atasan. 

Suatu organisasi tidak akan terlepas dari sosok seorang 

atasan atau pemimpin yang bisa memberi teladan 

maupun  bantuan agar karyawan dibawahnya bisa lebih 

meningkatkan kinerjanya di perusahaan. 

2. Disarankan kepada pihak manajemen Bandar Djakarta 

Group Restaurant khususnya pada outlet Ancol dan 

Alam Sutera agar dapat mempertahankan bahkan 

meningkatkan job engagement antar karyawan yang 

terdapat di perusahaan. Peningkatan job engagement 

dapat dilakukan dengan cara mendorong karyawan 

untuk bekerjasama, bertukar pengalaman dengan rekan 

kerja, saling percaya satu sama lain, memberikan upaya 

tambahan bagi perusahaan, serta menghargai pekerjaan 

karyawan yang telah dilakukan dengan baik dan 

mendukung pertukaran informasi dan pengetahuan 

antar unit organisasional. Seperti diketahui bahwa peran 

organisasi dalam mengelola hubungan antar karyawan 
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sangatlah penting karena rata-rata terendah pada 

variabel Job Engagement adalah pada indikator dimana 

karyawan merasa bisa mengerjakan pekerjaan yang 

dipercayakan kepada mereka.  
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